BAB V
PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini ini peneliti akan menyajikan uraian sesuai dengan
hasil penelitian. Sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan hasil penelitian
dan memadukan dengan kajian pustaka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam
teknis analisis.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dari data yang di dapatkan baik melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang dibutuhkan.
Selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya
sebagai berikut:

A. Pengembangan Perilaku Akhlakul Karimah Siswa Kepada Allah.

Dalam pengembangan perilaku akhlakul karimah siswa tidak terlepas
dari unsur yang sangat penting yaitu pemantauan, supervise dan
pengawasan.! Meski begitu dalam pembentukan akhlakul karimah siswa
kepada Allah ini membutuhkan sebuah metode yang sesuai agar
pembentukan bisa terlaksana dengan baik dan sesuai harapan. Suryani
membeberkan beberapa yang bisa digunakan dalam usaha pembentukan
akhlak yaitu melalui pembiasaan, keteladanan, nasehat, pengawasan dan juga

melalui hukuman atau sanksi.?

!Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 9.

2 Suryani, Hadis Tarbawi Analisis Pedagogis Hadis-Hadis Nabi, (Yogyakarta: Teras,
2012), hal. 172-182.
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Berdasarkan teori tersebut peneliti akan mengambil salah satu usaha
dalam pembentukan akhlak yang telah di paparkan oleh Suryani berdasarkan
dengan hasil penelitian yaitu pembentukan akhlak siswa kepada Allah di
MAN 2 Tulungagung. Terdapat tiga kegiatan yang sifatnya rutin dilakukan
setiap hari dan dan juga rutin setiap jum’at tetapi 2 minggu sekali. Untuk
kegiatan rutin setiap hari yang dilaksanakan yaitu kegiatan membaca Al
Qur’an, melafalkan Asma’ul Husna dan Senandung Al Qur’an kemudian
shalat dhuha dan shalat berjama’ah. Kemudian kegiatan yang rutin dilakukan
setiap Jum’at yaitu shalat Jum’at untuk laki-laki dan perempuan tentang
kewanitaan yang dilakukan di aula. Kegiatan lain yaitu kegiatan yang bersifat
tahunan yaitu peringatan hari besar Islam.

Dari kegiatan tersebut dalam pembentukan akhlak metode yang dapat
digunakan yaitu:

1. Pembiasaan

Pembiasaan yang dilakukan adalah kegiatan membaca Al Qur’an,
melafalkan Asma’ul Husna, dan Senandung Al Qur’an. Kegiatan ini
wajib dilakukan oleh semua siswa. Dilakukan 15 menit sebelum
pelajaran dimulai dan ditunggu oleh guru mata pelajaran jam pertama
dan dibimbing speaker dari kantor. Pembiasaan yang lain adalah kegiatan
shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah. Shalat Dhuha dimulai pukul
09.00 dan shalat Dhuhur pukul 12.30 WIB dengan ditandai oleh isyarat
lonceng. Untuk shalat dhuha yang wajib shalat dhuha kelas XI11 dan kelas
Unggulan, sedangkan kelas X dan Xl itu hanya bergiliran dan mendapat

giliran seminggu sekali. Kegiatan shalat dhuhur berjama’ah rutin
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dilaksanakan setiap hari maka akan melatih siswa untuk disiplin,
bertanggung jawab, sabar dalam melakukan suatu perbuatan.
2. Keteladanan
Metode keteladanan ini menjadi metode yang paling berpengaruh
terhadap pembentukan akhlak. Karena keteladanan merupakan contoh
real bagaimana sosok guru yang selama ini menjadi panutan bagi siswa
akan dilihat secara langsung oleh siswa dalam interaksi setiap hari. Pada
saat waktu shalat dhuhur tiba guru mengajarkan kepada siswa setelah
wudhu harus segera masuk masjid dan berbaris sesaui dengan shaf shalat.
Dengan kegiatan ini siswa akan diajarkan disiplin, kesamaan dan taat
aturan.
B. Pengembangan Perilaku Akhlakul Karimah Siswa Kepada Sesama.
Dalam pembentukan akhlakul karimah kepada sesama manusia ini
meliputi orang tua, guru dan teman sejawat. Guru merupakan orang tua kedua
setelah orang tua siswa yang berda dirumah, kerena segala perbuatan yang
dilakukan siswa saat berada di Madrasah dipantau dan diamati oleh guru
terutama guru Akidah Akhlak
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan hidup tanpa bantuan orang
lain. Maka suda sepantasnya kita berbuat baik terhadap sesama manusia
sebagai wujud akhlak kita.?
Ada beberapa perilaku yang dapat mempresentasikan suatu akhlak

terhadap sosial masyarakat diantaranya:”

® Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2011), hal. 32.
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a. Mempertahankan dan memperoleh ukhuwah atau persaudaraan terutama
terhadap saudara yang seagidah demi mencapai rahmat atau kasih saying
Allah.

b. Menjaga dan memelihara kebiasaan tolong-menolong atau ta’awun dalam
hal yang diridhai Allah.

c. Bersikap adil, pemurah, pemaaf, menepati janji, penyantun, musyawarah,
wasiat dalam kebenaran

Pengembangan perilaku akhlak siswa dilakukan dengan cara
pembiasaan melakukan sikap atau perbuatan yang baik. Adapun hal-hal yang
dilakukan untuk membentuk sikap siswa kepada orang tua/gutu dan teman
sejawat dari hasil pengamatan adalah:

1. Mencium tangan ketika bertemu dan juga mengucapkan salam

Tekandung maksud pembelajaran cium tangan adalah akhlak yang
baik untuk menumbuhkan sikap menghormati dan cinta kepada orang tua
maupun guru, sedangkan salam adalah mendoakan kepada orang yang
diberi salam dan mendoakan kita yang mengucapkan salam. Jadi terdapat
imbal balik untuk saling mendokan antara anak dan orang tua maupun
gurunya.

2. Membungkukkan bada ketika berpapasan dengan guru

Sikap ini merupakan bentuk ta’adzim dan menghormati guru
karena derajat guru lebih tinggi daripada siswa.

3. Menggunakan bahasa yang sopan dan halus

* H. Sudirman, Pilar-Pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2012), hal. 267.
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang setiap saat digunakan
untuk berbicara dengan orang lain. Untuk berbicara dengan orang yang
lebih tua dengan seumuran bahasa yang digunakan harus berbeda. Jika
berbicara kepada guru ataupun orang tua harus menggunakan bahasa yang
halus atau kalau menggunakan bahasa jawa yaitu menggunakan bahasa
jawa karma inggil. Hali ini merupakan bentuk rasa menghormati kepada
orang yang lebih tua.

Berkomunikasi dengan teman sejawat

Berkomunikasi dengan teman sejawat itu sangat penting, dengan
berkomunikasi akan terbentuk silaturrahmi yang baik dan menjadi lebih
akrab satu dengan yang lain.

Mengagungkan atau menghormati guru

Para ulama mengatakan bahwa menghormati itu lebih baik
daripada taat. Telah dijelaskan dalam kitab ta’lim muta’alaim karangan
Syeikh Az Zarnuji beliau berkata, “ketahuilah bahwa santri atau pelajar
hendaknya mengagungkan ilmu dan ulama (ahli ilmu) serta memuliakan
dan menghormati guru. Tanpa demikian maka tidak akan memperoleh
ilmu yang bermanfaat”. Sebagaimana dikatakan bahwa kesuksesan cita-
cita seseorang disebabkan ia sangat mengagungkan ilmu, ulama dan guru
serta memuliakan dan menghormatinya.”

Nabi SAW pernah bersabda: “sebaik-baik para bapak, adalah orang

yang mengajarmu”. Dalam hal ini pernah ditanyakan kepada Iskandar dzil

33.

® Burhanuddin, Islam Az Zarnuji Ta’lim Muta’alim, (Surabaya: Toko Kitab Asriyah), hal.
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Qarnain: “mengapa kamu lebih banyak mengagungkan gurumu daripada
ayahmu?”, sahutnya: “karena ayahku yang menurunkan aku dari langit ke
bumi, sedangkan gurukulah yang mengangkatku dari bumi ke langit.°
Rendah diri kepada guru

Bersikap rendah diri, patuh dan tidak sombong serta
menumbuhkan rasa kasih saying yang harus dilakukan murid dalam
mencari ilmu dari seorang guru Kkarena sikap itu mencerminlan
kesungguhan dan keta’diman murid yang benar-benar ingin mendapatkan
ilmu dari gurunya. Sikap rendah diri adalah satu kemuliaan dan ketinggian.
Imam Ghazali menyatakan: “ilmu itu hanya akan diperolehi dengan

merendahkan diri dan memperhatikannya...”’

C. Pengembangan Perilaku Akhlakul Karimah Siswa Kepada Lingkungan

Alam.

Pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan siswa dalam

mengembangkan akhlak kepada lingkungan alam adalah sebagai berikut:

a. Menjaga kebersihan lingkungan baik kebersihan kelas maupun kamar

mandi.

Dalam menjaga kebersihan lingkungan baik itu kebersihan kelas
maupun kamar mandi dalam lingkungan madrasah sangat di anjurkan
karena kebersihan adalah sebagian dari iman. Jadi kebersihan itu

mencerminkan iman pribadi siswa. Di madrasah dalam menjaga

6 Syeikh Nu’man bin Ibrahim bin al-kalil Az-Zarnuji, Ta lim Muta’alim, (Metode Efektif

Untuk Menjadi Kyai dan Ulama’), terj. Ali Chasan Umar, (Pekalongan: CV. Bahagia, 1994), hal.

20.

" Burhanuddin, Islam Az Zarnyji..., hal. 38.
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kebersihan itu wajib dilakukan setiap hari walaupun sudah terdapat
cleaning service tetapi membersihkan kelas terdapat piketnya masing-
masing. Setiap hari Jum’at juga diadakan kebersihan lingkungan secara
bergantian per kelas yang juga dipantau oleh guru.
Merawat tanaman di sekitar lingkungan sekolah

Dalam madrasah setiap hari Jum’at selain membersihkan
lingkungan madrasah juga merawat tanaman dengan cara menyiraminya.
Hal ini dilkukan agar tamanan tetap rindan dan nyaman, sehingga pada
saat istirahat siswa akan menikmati hiajaunya lingkungan madrasah.
Selain itu pada saat pelajaran ada guru yang proses pembelajarannya
mengajak siswa diluar kelas. Hal ini dilakukan agar siswa tidak bosan pada

saat pembelajaran berlangsung.



